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Abstrak 
 

Perpustakaan adalah tempat penyimpanan dari berbagai jenis buku, perpustakaan juga menjadi tempat proses 
belajar mengajar, tempat membaca buku, dan tempat untuk mencari informasi yang diinginkan. Setiap informasi 
peminjaman buku disimpan oleh perpustakaan dalam bentuk arsip sehingga menghasilkan data peminjaman buku 
dalam ukuran besar. Adanya kegiatan operasional sehari-hari akan semakin memperbanyak jumlah data. Data-
data yang ada pada perpustakaan SMA N 4 Kota Ternate terdapat siswa-siswa yang meminjam buku lebih dari 
satu bahkan ada yang meminjam tiga buku dalam satu kali peminjaman. Tujuan dari penelitian untuk manajemen 
koleksi perpustakaan, penempatan buku dan meningkatan pelayanan perpustakaan. Penelitian ini menggunakan 
algoritma apriori. Algoritma apriori dengan aturan asosiasi digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara 
buku yang dipinjam secara bersamaan yang nantinya dapat dimanfaatkan dalam melakukan penyusunan buku 
sesuai dengan pola hubungan yang ada. Hasil analisis menunjukkan bahwa item tunggal dengan support tertinggi 
adalah ‘Sejarah’ dengan nilai 0,46. Pada itemset 2, pasangan ‘Biologi, Fisika’ memiliki nilai support tertinggi 
sebesar 0,27, sedangkan pada itemset 3, kombinasi ‘Biologi, Fisika, Kimia’ memperoleh nilai support 0,26. Selain 
itu, ditemukan tiga aturan asosiasi terkuat berdasarkan nilai confidence ‘Prakarya, Kimia → PKN’ dengan nilai 
confidence 9,62, ‘Sejarah, Sosiologi → Geografi’ dengan nilai confidence 7,58 dan ‘Agama, Biologi  → 
Matematika dengan nilai confidence 4,81. 
 
Kata kunci: Algoritma Apriori, Pola Peminjaman Buku, Aturan Asosiasi, Perpustakaan Sekolah. 

 
 

APRIORI ALGORITHM ANALYSIS TO OBTAIN BOOK BORROWING PATTERNS AT 
SMAN 4 TERNATE CITY LIBRARY 

 
Abstract 

 
The library is a place to store various types of books, the library is also a place for the teaching and learning 
process, a place to read books, and a place to find the desired information. Every book borrowing information is 
stored by the library in the form of an archive so that it produces large book borrowing data. The existence of 
daily operational activities will increase the amount of data. The data in the library of SMA N 4 Kota Ternate 
contains students who borrow more than one book, some even borrow three books in one borrowing. The purpose 
of the study is for library collection management, book placement and improving library services. This study uses 
the apriori algorithm. The apriori algorithm with association rules is used to determine the pattern of relationships 
between books borrowed simultaneously which can later be used in compiling books according to the existing 
relationship pattern. The results of the analysis show that the single item with the highest support is 'History' with 
a value of 0.46. In itemset 2, the pair 'Biology, Physics' has the highest support value of 0.27, while in itemset 3, 
the combination of 'Biology, Physics, Chemistry' gets a support value of 0.26. In addition, three strongest 
association rules were found based on the confidence value of 'Prakarya, Chemistry → PKN' with a confidence 
value of 9.62, 'History, Sociology → Geography' with a confidence value of 7.58 and 'Religion, Biology → 
Mathematics with a confidence value of 4.81. 

 
Keywords: Apriori Algorithm, Book Borrowing Pattern, Association Rules, School Library... 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan adalah tempat penyimpanan dari 
berbagai jenis buku, perpustakaan juga menjadi 
tempat proses belajar mengajar, tempat membaca 

buku, dan tempat untuk mencari informasi yang 
diinginkan. Setiap informasi peminjaman buku 
disimpan oleh perpustakaan sehingga menghasilkan 
data peminjaman buku dalam ukuran besar. 
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Data yang dimiliki oleh suatu organisasi 
merupakan salah satu aset dari organisasi tersebut. 
Adanya kegiatan operasional sehari-hari akan 
semakin memperbanyak jumlah data. Jumlah data 
yang begitu besar justru bisa menjadi masalah bila 
organisasi tersebut tidak bisa memanfaatkannya [1]. 

Data-data peminjaman buku yang ada di 
perpustakaan SMAN 4 Kota Ternate terdapat siswa-
siswa yang meminjam buku lebih dari satu, bahkan 
ada siswa yang meminjam buka dalam satu kali 
peminjaman. Oleh karena itu dengan memanfaatkan 
algoritma apriori dengan aturan asosiasi (association 
rules) untuk mengetahui pola hubungan antara buku 
yang telah dipinjam secara bersamaan yang nantinya 
dapat dimanfaatkan dalam melakukan penyusunan 
buku sesuai dengan pola peminjaman buku yang ada, 
sehinga dapat mempermudah para pengunjung 
perpustakaan dalam mencari buku yang ingin 
dipinjam.  

Dengan penerapan algoritma apriori untuk 
menemukan aturan asosiasi yang terbentuk dari 
dataset transaksi peminjaman buku, sehingga akan 
diketahui keterkaitan asosiasi antar judul buku yang 
dipinjam. Aturan asosiasi terbentuk dari proses 
mining nantinya dapat digunakan oleh perpustakaan 
SMAN 4 Kota Ternate untuk meningkatkan jumlah 
buku yang dipinjam, selain itu dapat digunakan untuk 
pengadaan buku dari aturan asosiasi buku yang sering 
dipinjam . Dengan sistem penempatan buku pada 
perpustakaan menjadi lebih efektif dan efisien.  

Sehingga akan dibuat sebuah penelitian dengan 
menggunakan satu kategori yaitu, judul buku yang 
dipinjam. Metode Algoritma Apriori digunakan agar 
komputer dapat mempelajari aturan asosiasi, mencari 
pola hubungan antar satu atau lebih item dalam suatu 
dataset. 

Penelitian terkait penggunaan aturan asosiasi 
pernah dilakukan oleh (Kapita dkk., 2022) untuk 
mencari pola intensitas penggunaan internet dalam 
hasil belajar siswa. Kemudian (Putra, dkk., 2021) 
memanfaatkan algoritma apriori untuk mencari pola 
penjualan produk. (Siswanto, dkk., 2023) 
menggunakan algoritma apriori untuk mencari pola 
penyakit jantung dengan analisis secara mendalam. 

Sedangkan untuk penelitian terkait mencari pola 
peminjaman buku sudah dilakukan oleh (Prayoga, 
dkk., 2024) di salah satu perpustakaan di Surabaya. 
Adapun penelitian yang berjudul “Penerapan 
Algoritma Apriori. Kemudian (Esis, 2018) 
melakukan penelitian untuk Mencari Aturan Asosiasi 
Pada Data Peminjaman Buku Di Perpustakaan”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari aturan asosiasi 
dari data peminjaman buku di perpustakaan FST UIN 
SUSKA Riau menggunakan Algoritma Apriori. Ada 
tiga buah tahap untuk mendapatkan aturan asosiasi 
pada data peminjaman buku di perpustakaan FST 
UIN SUSKA Riau yaitu, pengumpulan data, 
praproses data, dan penerapan Algoritma Apriori. 
Data yang dikumpulkan adalah data transaksi 
peminjaman buku dari bulan Januari 2018 sampai 

dengan April 2018. Pada tahap praproses data 
dilakukan tiga buah aktifitas yaitu, kategorisasi buku, 
pembersihan data, dan transformasi data. Dari hasil 
penerapan Algoritma Apriori didapat dua buah aturan 
asosiasi support anteseden minimal dan confidence 
minimal. Terlihat bahwa mahasiswa meminjam buku 
dengan kategori manajemen proyek maka mahasiswa 
tersebut juga akan meminjam buku dengan kategori 
pemograman. Aturan ini memiliki nilai confidence 
81%. 

Berdasarkan uraian di atas akan di lakukan 
penelitan dengan berjudul “ Analisa Algoritma 
Apriori Untuk Mendapatkan Pola Peminjaman Buku 
Pada Perpustakaan SMAN Kota Ternate. 

2. METODE PENELITIAN 

Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma 
yang melakukan pencarian frequent itemset dengan 
menggunakan teknik association rule [3]. Algoritma 
Apriori menggunakan pengetahuan frekuensi atribut 
yang telah diketahui sebelumnya untuk memproses 
informasi selanjutnya. Pada algoritma apriori  
menentukan kandidat yang mungkin muncul dengan 
cara memperhatikan minimum support dan minimum 
confidence. Support adalah nilai penunjang atau 
persentase kombinasi sebuah item dalam database[4]. 

Secara garis besar cara kerja algoritma apriori 
adalah[5] : 

1. Pembentukan kandidat itemset, kandidat k-
itemset dibentuk dari kombinasi (k-1)-itemset yang 
didapat dari iterasi sebelumnya. Satu ciri dari 
algoritma apriori adalah adanya pemangkasan 
kandidat k-itemset yang subset-nya yang berisi k-1 
item tidak termasuk dalam pola frekuensi tinggi 
dengan panjang k-1. 

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k-
itemset. Support dari tiap kandidat k-itemset didapat 
dengan men-scan database untuk menghitung jumlah 
transaksi yang memuat semua item di dalam kandidat 
k-itemset tsb. Ini adalah juga ciri dari algoritma 
apriori dimana diperlukan penghitungan dengan scan 
seluruh database sebanyak k-itemset terpanjang.  

3. Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola 
frekuensi tinggi yang memuat k item atau k-itemset 
ditetapkan dari kandidat k-itemset yang support-nya 
lebih besar dari minimum support.  

4. Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi baru 
maka seluruh proses dihentikan. Bila tidak, maka k 
ditambah satu dan kembali ke bagian 1.  

 Metode pengembangan sistem yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Metode Waterfall. 
Metode pengembangan  sistem yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Metode waterfall atau metode air 
terjun merupakan salah satu siklus hidup klasik 
(Classic life cycle) dalam pengembangan perangkat 
lunak. Metode ini menggambarkan pendekatan yang 
cukup sistematis juga berurutan pada pengembangan 
software. Dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Use Case Diagram adalah satu jenis dari 

diagram UML (Unified Modelling Language) yang 
menggambarkan hubungan interaksi antara sistem 
dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe 
interaksi antara si pengguna sistem dengan 
sistemnya. Use Case merupakan sesuatu yang mudah 
dipelajari. Langkah awal untuk melakukan 
pemodelan perlu adanya suatu diagram yang mampu 
menjabarkan aksi aktor dengan aksi dalam sistem itu 
sendiri. Gambar use case Dapat dilihat pada gambar 
2.  

 
Gambar 2. use uase diagram 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari perancangan Dari perancangan  system 
pada pembahasan sebelumnya, maka akan 
diimplementasikan dalam bentuk system data mining 
untuk melihat pola peminjaman buku pada 
perpustakaan SMAN 4 Kota Ternate Pada tahapan 
implementasi dilakukan dengan pembuatan database, 
interfaces dan penulisan kode program. Adapun 
bahasa pemrograman yang  digunakan adalah PHP. 

Hasil impelmentasi data mining untuk melihat 
pola peminjaman buku pada perpustakaan SMAN 4 
Kota Ternate sebagi berikut: 

1. Tampilan Halaman Login 
Halaman login merupakan tampilan pertama 
pengguna dalam menggunakan aplikasi yang 
mewajibkan memasukkan username dan password 
yang telah terdaftar pada sistem. Dapat dilihat pada 
gambar 3. 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Tampilan halaman login 
 

2. Tampilan halaman utama 
Ketika Login berhasil maka akan tampil halaman 

seperti pada gambar 4. Pada halaman ini terdapat 
beragam menu yang bisa dimanfaatkan oleh 
pengguna. 

Gambar 4. Tampilan halaman menu utama 
 

3. Tampilan halaman data peminjam buku 
 

Halaman data peminjaman buku merupakan 
halaman yang menampilkan tabel data peminjaman  
buku yang terdiri data nama, judul buku 1, judul buku 
2, judul buku 3, dan rincian data. Dapat dilihat pada 
gambar 5. 

Gambar 5. Tampilan halaman data peminjam buku 
 

4. Tampilan halaman proses Apriori 
Halaman proses apriori merupakan halaman 

dimana akan dilakukan proses perhitungan dengan 
menggunakan algoritma apriori, namun sebelumnya 
akan diminta untuk memilih data yang akan diproses 
dengan menentukan rentang tanggal peminjaman 
buku kemudian diminta mengisi nilai minimum 
support dan minimum confidencenya sebagai nilai 
batas lolos tidaknya suatu itemset setelah itu, 
setelahnya baru proses apriori dapat berjalan. Dapat 
dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman proses apriori 
 

5. Halaman Hasil rule 
Halaman hasil rule merupakan halaman yang 

menampilkan daftar riwayat proses apriori yang 
pernah dilakukan dan tiap proses tersebut dapat 
dilihat hasil rule asosiasinya pada halaman view rule. 
Dapat dilihat pada gambar 7 dan 8. 
 

Gambar 7. Halaman hasil rule 
 

Gambar 8. Halaman View Rule 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, 
implementasi dan pengujian pada system data mining 
untuk melihat pola peminjaman buku pada 
perpustakaan SMAN 4 Kota Ternate, dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Hasil kombinasi itemset tertinggi didapat 

untuk itemset 1 yaitu ‘Sejarah’ dengan nilai 
support 0,46, itemset 2 pada ‘Biologi Fisika’ 
dengan nilai support0,27 dan pada itemset 3 
‘Fisika, Kimia, Biologi’ dengan nilai support 
0,26. 

2. Hasil aturan asosiasi tertinggi dilihat dari 
korelasi judul buku satu dengan yang lainnya 
yaitu sebagai berikut: 
a) Prakarya , Kimia => PKN: 9,62 
b) Sejarah, Sosiologi => Geografi : 7,58 
c) Agama, Biologi => Matematika: 4,81. 

3. Hasil rule asosiasi dibentuk analisa pola 
peminjaman buku seperti berikut: 
a) Jika siswa meminjam buku Prakarya dan 

kimia di perpustakaan maka siswa tersebut 
juga meminjam buku PKN. 

b) Jika siswa meminjam buku sejarah dan 
sosilogi di perpustakaan maka siswa 
tersebut juga meminjam buku seni budaya. 

c) Jika siswa meminjam buku agama dan 
biologi maka siswa tersebut juga 
meminjam buku matematika. 

4. Hasil Pengujian Black Box berjalan sesuai 
sebagaimana yang diharapkan pada 5 
pengujian sistem yang dilakukan, berupa 
pengujian pada proses login, tambah data 
peminjaman buku, ubah data peminjaman 
buku, hapus data peminjaman buku dan proses 
apriori, baik pengujian saat  proses berhasil 
maupun yang gagal. 
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